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PERNYATAAN
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LUMPUR YANG DIJUAL DI TPI

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis lImiah ini
tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi,
dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitan oleh orang lain, kecuali yang secara

tertulis diacu dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Medan, Juni 2020

Ade Inda Sari
NIM : P07534017001
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Test for the existence of Anisakis sp worms on tuna fish and mud grouper fish
sold at TPI

IX + 25 pages, 4 table, 4 picture

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the prevalence of Anisakis sp in the
body of tuna and mud grouper fish. Research conducted in March-May 2020 at
TPI. Sampling Tuna is 50 fish which are divided into 2 groups, namely fish with a
size of 19-24 cm and 25-33 cm and mud grouper as much as 30 fish with a size of
> 22 cm. Organs observed in the body of the fish are the intestines, stomach, liver
and also the muscles of the fish. Then do the prevalence calculation. The results of
this study indicate that the prevalence value in the first size tuna was 60% and the
second size group was 88%, whereas in grouper 100%. The largest number of
Anisakis sp is in the intestinal organs because these organs are part of the body
which is a food source for Anisakis sp.

Keywords : Anisakis sp, Epinephelus sexfasciatus, Euthynnus affinis
Bibliography : 34 (1974-2018)
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat prevalensi adanya Anisakis sp di dalam
tubuh ikan tongkol dan ikan kerapu lumpur. Pelaksanaan penelitian pada bulan
Maret-Mei 2020 di TPI. Pengambilan sampel Ikan tongkol yaitu sebanyak 50 ekor
yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu ikan dengan ukuran 19-24 cm dan 25-33
cm dan ikan kerapu lumpur sebanyak 30 ekor dengan ukuran > 22 c¢cm . Organ
yang diamati dalam tubuh ikan yaitu usus, lambung, hati dan juga otot ikan.
Kemudian dilakukan perhitungan prevalensi . Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai prevalensi pada ikan tongkol ukuran pertama 60% dan
kelompok ukuran kedua 88%, sedangkan pada ikan kerapu 100%. Jumlah
Anisakis sp yang terbesar terdapat pada organ usus karena organ tersebut
merupakan bagian tubuh yang merupakan sumber makanan bagi cacing Anisakis

sp.

Kata kunci . Anisakis sp, Epinephelus sexfasciatus, Euthynnus affinis
Daftar Pustaka : 34 (1974-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempat pelelangan ikan (TPI) merupakan salah satu tempat pendaratan
ikan hasil tangkapan para nelayan dan juga sebagai tempat pemasaran atau
pelelangan ikan. Berbagai jenis ikan laut yang didaratkan di TPl Pelabuhan
Belawan salah satunya ikan tongkol yang banyak dikonsumsi masyarakat. Ikan
tongkol memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu 26,2 mg/100g yang sangat
cocok dikonsumsi oleh anak-anak dalam masa pertumbuhan dan juga sangat kaya
akan kandungan asam lemak omega-3 yang sangat diperlukan oleh tubuh
(Simanjuntak C 2016).

Dalam meningkatnya daya manusia dalam memanfaatkan ikan laut
sebagai bahan makanan, maka berbagai jenis penyakit zoonosis yang berasal dari
ikan laut telah ditemukan, salah satunya Anisakiasis. Anisakiasis adalah salah satu
penyakit pada ikan laut yang disebabkan oleh infeksi larva cacing Anisakis sp
stadium Il dan dapat menular menginfeksi kepada manusia (Zoonosis) yang
berasal dari jenis cacing Nematoda (Utami P 2014). Di indonesia larva anisakis
ditemukan pada ikan perairan sekitar kepulauan seribu di DKI Jakarta, laut jawa
dan disulawesi utara (Magdalena L. J 2011).

Anisakis sp. merupakan salah satu parasit kelompok nematoda yang berada
di dalam saluran pencernaan mamalia laut seperti lumba-lumba, paus dan anjing
laut. Telur parasit yang dikeluarkan bersama tinja inang akhir (final host) yang
terinfeksi Anisakis sp. tersebar ke dalam air dan akan menetas menjadi larva
stadium 2 (L2). Larva stadium 2 akan termakan oleh krustasea, Anisakis sp akan
berkembang di dalam tubuh menjadi larva stadium 3 (L3).



Anisakis sp. merupakan endoparasit yang bersifat zoonosis (penyakit pada ikan
yang dapat ditularkan ke manusia) dan menyebabkan penyakit Anisakiasis.
Transmisi larva stadium 3 Anisakis sp. ke manusia terjadi ketika manusia
mengkonsumsi ikan laut mentah atau tidak dimasak secara sempurna (Ayun NQ
2017).

Karakteristik dan distribusi parasit Anisakis sp di perairan Indonesia belum
banyak diketahui yang disebabkan belum berkembangnya penelitian tentang
parasit pada ikan laut yang ada di indonesia. Berdasarkan penelitian (Linayati
2018) TPI kota Pekalongan bahwa ikan tongkol hasil pengamatan ditemukan
adanya terinfeksi cacing Anisakis sp dalam tubuh ikan yaitu di dalam usus,
lambung, hati dan juga otot ikan. Hasil penelitian adalah tingkat prevalensi di 60
% dan 88 % . Perbedaan tingkat prevalensi menunjukkan adanya tingkat zoonosis
yang lebih tinggi pada ikan dengan ukuran 25-33 cm. Dari hasil pengamatan
bahwa ukuran berpengaruh nyata terhadap jumlah Anisakis sp. Dalam penelitian
(Arifudin S, N 2017) juga menjelaskan bahwa cacing Anisakis sp terdapat didalam

saluran pencernaan ikan kerapu lumpur.

Infestasi Anisakis sp pada produk perikanan akan mengurangi nilai
ekonomis ikan yang terinfeksi dan dapat menyebabkan beragam gangguan pada
manusia. Gejala yang sering ditimbulkan oleh parasit ini saat menginfeksi
manusia adalah terutama kelainan pada saluran pencernaan dengan spektrum
beragam bisa berupa hanya keluhan ringan seperti nyeri, mual —muntah,
gingivostomatitis, gangguan saluran cerna ringan sampai berat, bahkan pernah
dilaporkan menyebabkan obstruksi usus halus yang memerlukan intervensi bedah.
Selain itu, larva nematoda ini juga dapat menyebabkan reaksi alergi
(hipersensitifitas) pada orang yang sensitif (Adawiyah R 2014).



(Wiwanitkit S.W 2016) dalam review terhadap perkembangan anisakiasis
menjelaskan bahwa anisakiasis akan menjadi fokus baru bagi kedokteran pada

wilayah perairan tropis.

Meskipun telah diketahui bahwa parasit dapat memberikan pengaruh yang
bersifat negatif, menyebabkan kematian massal ikan sehingga menurunkan
populasi ikan, menyebabkan penurunan kualitas ikan dan penurunan kualitas
daging, namun studi mengenai parasit ini yang dikonsumsi masyarakat pulau
Sumatera masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui infeksi dan
distribusi cacing Anisakis sp yang terdapat didalam organ ikan tongkol yang di
pasarkan di TPl Kota Pekalongan dan Brondong Lamongan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi tambahan untuk masyarakat tentang parasit
Anisakis sp dan bahayanya bagi kesehatan sehingga dapat meningkatkan

kewaspadaan serta pencegahan terhadap penyakit anisakiasis.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penelitian mengenai cacing Anisakis sp
perlu dikembangkan dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Uji Keberadaan Cacing Anisakis sp pada ikan tongkol dan
ikan kerapu lumpur yang dijual di TPl Kota Pekalongan dan Brondong

Lamongan”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada terdapat cacing

Anisakis sp pada tubuh ikan Tongkol dan Ikan Kerapu Lumpur?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui ada atau tidaknya cacing Anisakis sp pada ikan tongkol
(Euthynus affinis) dan Ikan Kerapu Lumpur di TPl Kota Pekalongan dan
Brondong Lamongan.



1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk menghitung prevalensi cacing Anisakis sp yang ditemukan pada
ikan tongkol (Euthynus affinis) dan Ikan Kerapu Lumpur di TPl Kota

Pekalongan dan Brondong Lamongan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman
terkait penelitian.

2. Bagi masyarakat dapat menjadi sumber informasi mengenai infeksi
cacing Anisakis sp pada ikan tongkol yang dapat menginfeksi manusia
(zoonosis)/ penyakit yang dapat berpindah dari ikan ke manusia atau
sebaliknya.

3. Bagi instansi dapat menambah literatur pustaka perpustakaan Kesehatan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Medan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cacing Anisakis sp

2.1.1 Pengertian

Anisakis sp merupakan cacing kelas nematoda yang menginfeksi ikan atau

mamalia laut yang biasa ditemukan terutama di saluran pencernaan mamalia laut.

Cacing ini juga dapat menyerang manusia (zoonosis) yang memakan ikan mentah

dan menyebabkan penyakit anisakiasis (Chai, et.al 2005).

2.1.2 Klasifikasi

Klasifikasi parasit Anisakis menurut (Anderson, R.C 2000) yaitu :

Phylum
Class
Ordo
Family
Genus

Spesies

: Nemathelminthes
: Nematoda

: Ascaridida

: Anisakidae

. Anisakis

- Anisakis sp

Gambar 1. Parasit Anisakis sp



Struktur tubuh parasit Anisakis sp (Gambar 1), terdiri atas : bagian (a)
atau kepala terdapat beberapa bagian, yaitu (It) = gigi larva, (ep) = pori/lubang
pengeluaran, (ed) = saluran pengeluaran, (Ib) = bibir. Pada bagian (b) atau alat
pencerna makanan, terdapat bagian (e) = esophagus, (vc) = ventriculus, (int) =
intestinum. Bagian (c) atau ekor, terdapat (a) = anus, (g) = kelenjar dubur dan

(m) = mucron.

2.1.3 Morfologi Anisakis sp

Menurut (Utami P 2014) mengatakan bahwa morfologi larva stadium Il1
Anisakis sp adalah memiliki panjang antara 100-200 mikron, tubuhnya berwarna
putih kemerahan dan dilengkapi dengan stilet kutikuler yang juga dikenal sebagai
gigi pengebor (boring tooth) pada bagian anterior. Keberadaan larva yang
ditemukan paling banyak terdapat di rongga perut dan saluran pencernaan, diduga
larva tersebut dengan alat gigi pengebor keluar dari saluran pencernaan dan
mengumpul atau berimigrasi ke organ-organ viscera di dalam rongga abdomen

dan bahkan menembus daging.

Larva Anisakis sp mempunyai tiga bibir (satu dorsal dan dua bilobeal),
gigi menonjol untuk melubangi terdapat pada ventral mulut, lubang sekresi
terdapat diantara bibir bilobeal, Anisakis sp mempunyai lubang pencernaan yang
sederhana (esophagus, ventriculus, intestine) panjang total Anisakis sp 10-29 mm.
Berbeda dengan ukuran cacing ini juga terdapat pada ikan kerapu lumpur dewasa
jantan yaitu 38-60 mm dan untuk cacing dewasa betina yaitu 45- 80 mm
(Arifudin S, N 2017).

Anisakis sp biasanya memanfaatkan mamalia laut atau burung yang
makan ikan sebagai inang definitif dengan invertebrata air dan ikan sebagai
perantara atau paratenic host. Anisakis sp dewasa ditemukan terutama di
saluran pencernaan cetacea (lumba-lumba, pesut dan paus) dan
Pseudoterranova sp dewasa di pinnipeds (anjing laut, singa laut dan walrus),
meskipun perkiraan spesies inang definitif sebagian besar masih tidak lengkap

diketahui. Perbedaan kisaran inang antara spesies telah ditemukan. Misalnya,



Anisakis sp dan Pseudoterranova sp. paling sering terjadi pada ikan bentik atau
demersal, sementara pegreffi ditemukan lebih sering pada ikan pelagis.
Perbedaan ini tampaknya lebih terkait distribusi geografis dan kebiasaan makan
inang dari pada preferensi perilaku inang atau fisiologis parasit (Chai, et.al
2005).

2.1.4 Siklus Hidup

Spesies Anisakis memiliki siklus hidup yang kompleks yang melibatkan
sejumlah host. Fase dewasa mereka hidup tertanam dalam mukosa lambung
dari mamalia laut (paus, segel atau lumba-lumba), betina dewasa menghasilkan
telur unembryonated yang dikeluarkan melalui feces. Embrionisasi berlangsung
di air laut dan larva fase pertama (L1) terbentuk di telur. Kemudian mereka
menetas menjadi fase kedua (L2) dan larva berenang bebas ini tertelan oleh
krill dan krustasea. Dalam host intermedite fase ketiga (L3) yang selanjutnya di
transfer ke host lain seperti ikan dan cumi masih dalam bentuk larva L3. Ketika
ikan atau cumi yang terinfeksi selanjutnya dimakan oleh mamalia laut, larva
berkembang menjadi cacing dewasa di host ini, sehingga menyelesaikan siklus
hidupnya menjadi kompleks (Lin, A.H 2015).

Ketika larva fase L3 dimakan oleh manusia, larva bisa menembus
mukosa lambung atau mukosa usus dan menimbulkan reaksi peradangan akut
(Lin, A.H 2015). Beberapa jenis makanan yang menjadi sumber pencemaran
adalah Japanese sushi dan sashimi, Dutch salted atau smoked herring,
Scandinavian gravlax, Hawaiian lomi-lomi dan Latin American ceviche (Chai,
et.al 2005)



MARINE MAMMALS

—_—= —
HUMAN e e

L B
N
= P
accidental L3+ L4~ L5~ Adults é
host natural final host o
SEA-FISH AND @ @
" CEPHALOPODS free eggs in the ocean
i, i ‘ Li
e e o
4 [l 2
B
embryonated egas
- L hatching
L3 | PLANKTONIC

CRUSTAGCEANS free- living
L3 larvae

o

intermediate and
paratenic hosts

Gambar 2. Siklus hidup Anisakis sp (Audicana, K 2008)

Representasi diagram siklus hidup Anisakis sp menurut (Klimpel et al.
2004) seperti pada gambar 2 adalah (a) telur-telur menetas diyakini berlangsung
(L1-L2-L3) kemudian (b) larva tahap ketiga (L3) bebas berenang. Ini dimakan
oleh inang perantara pertama Paraeuchaeta norvegica (c). Paraeuchaeta
norvegica dimakan oleh inang perantara kedua yakni Maurolicus muelleri (d),
dengan larva tahap ketiga (L3) yang infektif ke inang akhir. (e) Inang pembawa
(terutama Pollachus virens) dengan stadium larva ketiga (L3) yang infektif ke
inang akhir. (f) (sebagian besar Phocoena phocoena, juga migrasi Cetacea)
dimana dua stadium pergantian berlangsung (L3-L4-dewasa).



2.2 Klasifikasi Ikan Tongkol

Menurut (Saanin, H 1984) Klasifikasi ikan tongkol ( Euthynnus affinis )
ini adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub kelas : Teleostei

Ordo : Percomorphi
Famili : Scombridae
Genus : Euthynnus
Spesies : Euthynnus affinis

Gambar 3. Ikan Tongkol (Euthynnus affinis)

2.2.1 Morfologi Ikan Tongkol

Menurut (Oktaviani A 2008), ikan tongkol mempunyai mempunyai ciri-
ciri yakni tubuh berukuran sedang, memanjang seperti torpedo, mempunyai dua
sirip punggung yang dipisahkan oleh celah sempit. Sirip punggung pertama
diikuti oleh celah sempit, sirip punggung kedua diikuti oleh 8-10 sirip tambahan.
Ikan tongkol tidak memiliki gelembung renang. Warna tubuh pada bagian
punggung ikan ini adalah gelap kebiruan dan pada sisi badan perut berwarna pitih

keperakan.



Ikan tongkol memiliki sirip punggung pertama berjari-jari keras sebanyak
10 ruas, sedangkan yang kedua berjari-jari lemas sebanyak 12 ruas, dan terdapat
enam sampai sembilan jari-jari sirip tambahan. Terdapat dua tonjolan antara
kedua sirip perut. Sirip dada pendek dengan ujung yang tidak mencapai celah
diantara kedua sirip punggung. Sirip dubur berjari-jari lemah sebanyak 14 dan
memiliki 6-9 jari-jari siap tambahan. Sirip-sirip kecil berjumlah 8-10 buah terletak

di belakang sirip punggung kedua (Agustini, S.D 2000).

Keterkaitan antara panjang larva Anisakis sp terhadap usia ikan telah
dilaporkan oleh (Stromnes, A. 2003) bahwa sejumlah larva Anisakis sp memiliki
panjang lebih dari 28 mm dan terus bertambah panjangnya seiring dengan

bertambahnya usia ikan.

2.2.2 Habitat dan Kebiasaan hidup

Habitat adalah suatu lingkungan dengan kondisi tertentu dimana suatu
spesies atau komunitas hidup. Habitat yang baik akan mendukung
perkembangbiakan organisme yang hidup didalamnya secara normal (Nggajo, R
2009). Habitat ikan tongkol yaitu pada perairan lepas dengan suhu 18-29°C. Ikan
ini merupakan ikan perenang cepat dan hidup bergerombol (schooling) (Saputra,
L 2011). Ikan tongkol lebih aktif mencari makan pada waktu siang hari dari pada
malam hari dan merupakan ikan karnivora. Ikan tongkol biasanya memakan

udang, cumi dan ikan teri (Djamal, S.J 1994).

Ikan tongkol mempunyai daerah penyebaran yang sangat luas yaitu pada
perairan pantai dan oseanik. Kondisi oseanografi yang mempengaruhi migrasi
ikan tongkol vyaitu suhu, salinitas, kecepatan arus, oksigen terlarut dan
ketersediaan makanan. lkan tongkol pada umumnya menyenangi perairan panas
dan hidup di lapisan permukaan sampai pada kedalaman 40 meter dengan kisaran
optimum antara 20-28°C. Penyebaran ikan tongkol di perairan Samudra Hindia
meliputi daerah tropis dan sub tropis dan penyebaran ini berlangsung secara
teratur (Oktaviani A 2008).
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2.3 Klasifikasi Ikan Kerapu Lumpur

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub kelas : Teleostei

Ordo : Percomorphi

Famili : Serranidea

Genus : Epinephelus

Spesies : Epinephelus sp. (wikipedia)

Gambar 4. Ikan Kerapu Lumpur Epinephelus sp

2.3.1 Morfologi Ikan Kerapu Lumpur

Bentuk tubuh pipih, yaitu lebar tubuh kecil dari panjang dan tinggi tubuh.
Rahang atas dan bawah dilengkapi dengan gigi yang lancip dan kuat. Mulut lebar,
serong keatas dengan bibir bawah yang sedikit menonjol melebihi bibir atas. Sirip
ekor berbentuk bundar, sirip punggung tunggal dan memanjang dimana bagian
yang berjari-jari keras kurang lebih sama dengan yang berjari-jari lunak. Posisi
sirip perut berada dibawah sirip dada. Badan ditutupi sirip kecil yang bersisik
stenoid. Tubuh ditutupi oleh bintik-bintik berwarna coklat atau kuning, merah
atau putih (Ahmad M 2013).

2.3.2 Habitat Ikan Kerapu Lumpur

Ikan kerapu hidup di perairan pantai hingga mencapai kedalaman 60
meter. Terumbu karang yang banyak di temukan di perairan Indonesia merupakan

tempat hidupnya. Biasanya ikan ini berdiam diri di celah-celah batu menanti
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mangsa. Makanan utamanya adalah ikan-ikan kecil lainnya. Warna dasar tubuh
kerapu adalah cokelat muda, yang sesuai dengan lingkungan hidupnya.
Bulatanbulatan merah atau coklat terdapat pada kepala bagian atas, tubuh dan
sirip. Pada kerapu besar jalur dan bulatan itu menghilang. Penyebaran ikan ini
sangat luas, mulai dari Laut Merah dan Afrika Selatan hingga Indonesia,
Philipina, Jepang, Hawaii dan Australia. Larva kerapu pada umumnya
menghindari permukaan air pada siang hari, sebaliknya pada malam hari lebih
banyak ditemukan di permukaan air. Penyebaran vertikal tersebut sesuai dengan
sifat ikan kerapu sebagai organisme yang pada siang hari lebih banyak
bersembunyi di liang-liang karang sedangkan pada malam hari aktif bergerak di

kolom air untuk mencari makan (Ratna, dkk 2001).

2.4 Patologi dan Gejala Klinis

a) Patologi

Kelainan patologi tergantung dari stadium infeksinya. Pada stadium dini
supurasi (pembentukan nanah) mengelilingi larva. Terdapat infiltrasi neutrofil
yang terdiri dari sedikit eosinofil dan sel raksasa disertai sedikit udem, hemoragi
dan erosi. Kemudian pada stadium lanjut terjadi infiltrasi yang lebih intensif
terdiri atas eosinofil bercampur limfosit, monosit, neutofil dan sel plasma. Bila
larva masih hidup dapat menyebabkan terbentuknya jaringan eosinofil yang masif
dan menginvasi pembuluh darah. Dapat terjadi ulserasi, udem intersitial disertai
penebalan mukosa dan perdarahan. Bila larva mati terjadi abses dengan sel
eosinofil yang banyak sekali dan timbul jaringan granulasi di sekitarnya
(Magdalena L. J 2011).

b) Gejala klinik

Anisakiasis lambung, penderita merasakan sakit di lambung, perut
terasa tidak nyaman, sekali-sekali terjadi muntah, terdapatnya darah dalam
cairan lambung dan feces. Pada kasus infeksi kronis lambung akan membentuk
lesi granulomatus yang menyebabkan pendarahan. Anisakiasis usus timbul rasa

sakit di abdomen yang menetap atau intermiten, sering terjadi di daerah sebelah
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kanan bagian bawah, diare, demam dan muntah. Gejala klinis yang muncul
berhubungan dengan reaksi alergi dan kerusakan jaringan. Munculnya alergen
yang berasal dari anisakis pada makanan manusia menyebabkan gastroallergic
anisakiosis yang menyebabkan urtikaria, angiodema dan shok anafilaksis
dengan gejala gastrointestinal lainnya. Acute gastris anisakiosis berlangsung
secara tiba-tiba sekitar 12-72 jam setelah memakan ikan laut segar dan

mengakibatkan sakit perut yang berat (Baird, et.al 2014).

2.5 Diagnosis

Mendiagnosa parasit ini sangat sulit dan tidak praktis karena gejala
anisakiasis tidak spesifik, penyakit ini sering salah di diagnosis. Misalnya, dalam
sebuah penelitian tunggal, lebih dari 60% dari kasus di diagnosis sebelum operasi
sebagai usus buntu, perut akut, kanker lambung atau penyakit Crohn. Diagnosis
klinis biasanya dilakukan melalui endoskopi atau pemeriksaan radiologi,
sedangkan berbagai tes imunologi telah digunakan untuk diagnosis tidak
langsung, termasuk kulit-tusukan tes, complement fixation test (CFT),
immunofluorescent-antibody test (IFAT), Immunodiffusion test (IDT),
immunoelectrophoretic test, enzym-linked immunosorbent assay (ELISA) dan
radio-alergosorbent test (RAST). Interpretasi dari tes serologi mungkin sulit
karena sera pasien anisakiasis bereaksi silang dengan antigen dari spesies
nematoda terkait erat (misalnya Ascaris dan spesies Toxocara) dan karena sera
dari orang sehat yang tidak mengandung antibodi spesifik yang dapat memberikan
hasil positif palsu terhadap antigen anisakis. Dari semua tes serodiagnostic, RAST

adalah yang paling sensitif dan spesifik (EFSA 2010).

2.6 Pengobatan

Pada stadium akut harus dicoba mengeluarkan semua larva melalui
gastroskopi sedini mungkin untuk mencegah terbentuknya inflamasi kronik. Pada
kasus menahun, perlu dipertimbangkan eksisi daerah ulkus melalui pembedahan.
Kortikosteroid dapat mengurangi reaksi inflamasi yang ditimbulkan larva.

Kemoterapi dan anthelmintik yang efektik belum ada (Magdalena L. J 2011).
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Ekstraksi dari larva Nematoda dengan endoskopi, WHO tidak merekomendasikan
pemberian obat cacing untuk anisakiasis (Motarjemi, A 2006).

2.7 Pencegahan

Infeksi dapat dihindari dengan membersihkan organ ikan, tidak makan
ikan laut mentah, diasamkan, diasinkan atau diasap, terutama di daerah endemis.
Larva dapat dimatikan dengan pembekuan pada -20°C selama 24-60 jam atau

dengan pemanasan pada suhu 65°C (Magdalena L. J 2011).

2.8 Kerangka Konsep

Variabel bebas Variabel terikat

Ikan Tongkol dan Ikan :> _ o
Cacing Anisakis sp

Kerapu Lumpur

2.9 Defenisi Operasional

1. Ikan tongkol adalah jenis ikan laut yang habitatnya di perairan dalam dengan
kedalaman 40 meter dan hidup bergerombol. lkan tongkol dalam penelitian ini

adalah yang dijual di TPI Kota Pekalongan.

2. Ikan Kerapu Lumpur adalah jenis ikan laut yang habitatnya di perairan dalam
dengan kedalaman 60 meter dan biasanya ditemukan pada terumbu karang. lkan
Kerapu Lumpur dalam penelitian ini adalah yang dijual di TPl Brondong

Lamongan.

3. Cacing Anisakis sp adalah parasit yang dapat menginfeksi ikan tongkol dan
manusia jika dikonsumsi dalam keadaan mentah atau tidak matang dengan

sempurna.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan
Deskriptif, yaitu melakukan pemeriksaan adanya cacing Anisakis sp pada ikan
tongkol dan ikan kerapu lumpur yang di perjualbelikan di TPI. Penelitian
dilakukan dengan mengambil data studi literatur dari penelitian terdahulu.
Kemudian data yang diperoleh diolah secara deskrptif berdasarkan data yang
faktual.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Pengambilan sampel dari data sekunder berdasarkan penelitian di TP Kota
Pekalongan dan Brondong Lamongan. Pemeriksaan sampel dilakukan di Fakultas

Perikanan Universitas Pekalongan dan Laboratorium Biologi ITS.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari Maret - Mei 2020.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah ikan tongkol dan ikan kerapu lumpur

yang dijual di TPl Kota Pekalongan dan Brondong Lamongan.

3.3.2 Sampel
Sampel penelitian ini adalah ikan tongkol 50 ekor dan ikan kerapu lumpur
sebanyak 30 ekor yang dijual di TPl Kota Pekalongan dan Brondong Lamongan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
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3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh
dari hasil penelitian berupa jurnal dengan melakukan penelitian sampel yang telah

diuji tersebut.

3.4.1 Alat

Mikroskop, loop, objek glass, cover glass, pisau, pinset, gunting logam,

cawan petri, wadah ikan, penggaris, alat tulis.

3.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah ikan tongkol yang dijual di TPl Kota
Pekalongan dan Brondong Lamongan.

3.4.3 Reagensia

Larutan fisiologis (NaCL 0.9%) dan Buffer formalin 5 %

3.4.4 Persiapan Bahan

Pengambilam sampel yaitu dengan cara membeli ikan Tongkol dan ikan
kerapu lumpur dari TPl Kota Pekalongan dan TPI Brondong Lamongan. Ikan
yang digunakan untuk sampel adalah 25 ekor ikan tongkol dengan ukuran 19-24
cm dan 25 ekor ukuran 25-33 cm. Sampel ikan diawetkan menggunakan ice box
yang diisi es dengan harapan dapat memperlambat proses pembusukan. Data yang

diperoleh kemudian dijelaskan secara deskriptif.

3.4.5 Prosedur kerja

Sampel ikan yang telah diambil diletakkan diatas nampan. Pemeriksaan
ukuran panjang ikan dilakukan dengan cara mengukur panjang ikan dari ujung
kepala sampai ekor dengan menggunakan mistar. Pemeriksaan endoparasit
dilakukan dengan cara ikan dibedah terlebih dahulu mulai dari anus hingga di
bawah sirip dada, organ dalam ikan dikeluarkan kemudian dimasukkan ke dalam
cawan petri yang telah berisi larutan NaCl fisiologis dan ditambahkan buffer
formalin 5 % untuk mengawetkan kondisi organ. Jaringan otot pada ikan juga
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diperiksa dengan cara membuat irisan pada otot secara perlahan dengan posisi
arah mendatar untuk mencari endoparasit yang ada. Apabila ditemukan cacing
Anisakis sp maka segera diambil menggunakan pinset dan diletakkan dalam
cawan petri yang telah diisi larutan fisiologis. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
pada usus ikan, isi usus dikeluarkan dan diletakkan di atas obyek gelas kemudian
ditetesi NaCl fisiologis lalu ditutup dengan cover glass. Kemudian amati dibawah
mikroskop dengan pembesaran objektif 100x dan 400x. Setelah parasit ditemukan
dilakukan perhitungan prevalensi. Prevalensi adalah besarnya jumlah presentase

ikan yang terinfeksi dari ikan yang diperiksa.

3.4.6 Interpretasi Hasil

- Bila ditemukan cacing Anisakis sp pada sampel dinyakatakan positif (+)
- Bila tidak ditemukan cacing Anisakis sp pada sampel dinyatakan negatif (-).

3.5 Analisis Data

Data yang telah diolah kemudian dianalisa dengan menggunakan rumus
(Balai Karantina lkan Batam 2007) sebagai berikut :

Prevalensi

n
Prev = v X 100 %

Keterangan :
Prev : Persentase ikan yang terserang penyakit (%)
n :Jumlah sampel ikan yang terinfeksi parasit

V  :Jumlah sampel ikan yang diperiksa
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. TPI kota Pekalongan

Pelabuhan ini mulai dibangun pada tahun 1975 dan gedung TPI ini terbuat
dari konstruksi beton dengan rangka besi. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Pekalongan terletak di daratan rendah pantai utara Pulau Jawa dengan ketinggian
1 m dpl, posisi geografisnya terletak pada 110 51°55” LS dan 1090 41”55 BT.
Dengan batas-batas wilayah PPN Pekalongan antara lain sebelah barat dan timur
berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan, sebelah utara berbatasan dengan Laut
Jawa, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Batang dan Kabupaten
Pekalongan. Tempat Pelelangan Ikan PPNP Kota Pekalongan Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) di PPN Pekalongan berperan sebagai prasarana pendukung aktivitas
nelayan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut, penanganan dan
pengolahan hasil ikan tangkapan dan pemasaran bagi ikan hasil tangkapannya
serta sebagai tempat untuk melakukan pengawasan kapal ikan. Berdasarkan fungsi
itu, maka tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh TPI ini adalah dengan
pelayanan yang diberikan diharapkan produktivitas kapal dan pendapatan nelayan
akan meningkat. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di PPN Pekalongan ada dua yaitu
TPI di sebelah Selatan (Gillnet) seluas 1.930 m2 dan TPI di sebelah Utara (Purse
Seine) seluas 3.704 m2. Kondisi bangunan secara umum masih dalam keadaan
baik, bangunan Tempat Pelelangan Ikan di PPN Pekalongan ini berfungsi sebagai
tempat pertemuan antara penjual (nelayan) dengan pembeli (pedagang atau agen
perusahaan) untuk melakukan jual beli / transaksi lelang ikan dengan fasilitator
proses lelang oleh penyelenggara lelang dari Dinas Kelautan dan Perikanan

Pekalongan.
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b. TPI Brondong Lamongan

Tempat Pelelangan lkan (TPI) Kelurahan Brondong merupakan TPI
terbesar se-Jawa Timur yang berada di Kelurahan Brondong (menurut data dari
profil UPT PPN Brondong). Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kelurahan Brondong
berada dibawah naungan KUD Minatani dan UPT Pelabuhan Perikanan
Nusantara. Total produksi ikan tangkap Tahun 2016 sebesar 66.993.831 Ton, dan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 44 Kelurahan Brondong merupakan TPI dengan
jumlah produksi atau penjualan ikan mencapai 66.178.977 Ton. Tempat
Pelelangan lkan (TPI) Kelurahan Brondong merupakan lapangan usaha yang
dapat menyerap tenaga kerja. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kelurahan Brondong
adalah lokasi yang digunakan untuk tempat penelitian terkait buruh perempuan
yang dianggap liyan, karena di Tempat Pelelangan lkan (TPI) tersebut pasti
memiliki interaksi yang melibatkan masyarakat, khususnya buruh laki-laki dan
buruh perempuan. Lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong atau biasa
disebut Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kelurahan Brondong berdasarkan
Rekomendasi Bupati Lamongan Nomor : 523/1142/413.022/2007 tentang
Penetapan Wilayah Kerja dan Operasional PPN Brondong 46 Kabupaten
Lamongan, berada di atas tanah seluas 199.304 m2 (19,93 Ha) yang terletak di
Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong. Batas-batas wilayah kerja PPN
Brondong terletak pada kawasan seluas 433.304 m2 (43,30 Ha) yang terdiri dari
wilayah kerja daratan seluas 19,93 Ha dan wilayah kerja perairan seluas 23,40 Ha.
Koordinat geografis batas-batas wilayah kerja PPN Brondong terletak pada 060
52* 11,64” LS dan 1120 17 15,06” BT serta 060 52 09,29” LS dan 1120 17
56,177 BT. Sedangkan, untuk koordinat geografis batas-batas wilayah operasional
PPN Brondong terletak pada 060 50* 00” LS dan 1120 17 08” BT serta 060 52*
00” LS dan 1120 19 30” BT.

Ikan dalam penelitian ini diambil dari penjual ikan tongkol dan ikan
kerapu lumpur. Lokasi penjual ikan tersebut ditemukan pada lapak yang tersebar
dibeberapa titik di TPI tersebut.
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4.1.2 Hasil Pemeriksaan

Perbandingan jumlah parasit Anisakis sp pada organ dalam ikan untuk
melihat distribusi cacing dan lokasi preferensial bagi parasit tersebut. Uji
keberadaan cacing Anisakis sp pada ikan Tongkol dan Ikan Kerapu Lumpur yang
dijual di TPI Kota Pekalongan dan Brondong Lamongan telah dilakukan di
Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan dan Laboratorium Biologi ITS.
Jumlah sampel yang diperiksa adalah sebanyak 25 ekor ikan tongkol dengan
ukuran 19-24 cm, 25 ekor ikan tongkol dengan ukuran 25-33 cm dan Ikan kerapu
lumpur 30 ekor dengan ukuran > 22 cm. Hasil pemeriksaan tersebut adalah

sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah cacing Anisakis sp pada ikan tongkol yang dijual di TPl Kota
Pekalongan (Linayati 2018)

Jumlah Parasit

Jenis Ikan Lambung Usus Hati Jaringan Otot Jumlah
Ikan tongkol 19-24 cm 53 103 10 24 190
Ikan tongkol 25-33 cm 96 177 36 54 363

Berdasarkan tabel 1 ikan tongkol dengan ukuran 25-33 cm paling banyak
terinfeksi parasit pada lambung 96, pada usus 177, pada hati 36 dan pada jaringan
otot 54 . Dibandingankan dengan jumlah parasit pada ikan tongkol yang
berukuran 19-24 cm terdapat 53 pada lambung, 103 pada usus, 10 pada hati dan
24 pada jaringan otot.

Tabel 2. Jumlah cacing Anisakis sp pada ikan kerapu lumpur yang dijual di TPI
Brondong Lamongan (Arifudin S, N 2017)

Jumlah Parasit

Jenis Ikan Lambung Usus Hati Jaringan Otot Jumiah

Ikan kerapu lumpur >22cm 210 120 - - 330
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Anisakis sp ditemukan lebih
banyak pada lambung ikan kerapu sebanyak 210 parasit dan 120 parasit pada

usus.

Tabel 3. Prevalensi Anisakis sp pada ikan tongkol yang dijual di TPI Kota
Pekalongan (Linayati 2018)

Jih sampel Jih sampel

Jenis ikan yang yang terinfeksi Jlh parasit P (%)
diperiksa
Ikan tongkol 19-24 cm
25 15 (15/50) 30% 190 60%
Ikan tongkol 25-33 cm
25 22 (22/50) 44% 363 88%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa ikan tongkol ukuran 19-24 cm
dari 25 sampel yang diperiksa, 15 (30%) yang terinfeksi dengan jumlah 190 ekor
cacing frekwensi 60 % dan ikan tongkol ukuran 25-33 cm dari 25 sampel yang
diperiksa, 22 (44%) yang terinfeksi dengan jumlah 363 cacing frekwensi 88%.

Tabel 4. Prevalensi Anisakis sp pada ikan kerapu lumpur yang dijual di TPI
Brondong Lamongan (Arifudin S, N 2017)

Jumlah Jumlah
Jenis ikan sampel yang sampel yang  Jumlah parasit P (%)
diperiksa terinfeksi
Ikan kerapu
lumpur 30 30 (100%) 330 100 %
>22cm

Berdasarkan tabel 4 dari 30 sampel yang diperiksa diperoleh hasil 30
(100%) yang terinfeksi dengan jumlah 330 ekor cacing frekwensi 100% .

4.2 Pembahasan.

Pengertian prevalensi sebagai persentase jumlah ikan yang terjangkit satu
penyakit dalam satu populasi. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan
tingkat prevalensi ikan tongkol adalah 60% dan 88 %, sedangkan pada ikan

kerapu lumpur 100%. Perbedaan tingkat prevalensi menunjukkan adanya tingkat
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zoonosis yang lebih tinggi pada ikan kerapu lumpur. Hasil pengamatan terhadap
lambung ikan kerapu lumpur, sebagian besar berisi udang, cumi-cumi serta
sebagian kecil rajungan. ikan kerapu dikenal sebagai predator yang memakan
segala jenis ikan, krustasea (jenis udang dan kepiting) dan sepalopoda (jenis
cumicumi) (Haemstra, J 1993). Jenis-jenis pakan tersebut berpotensi menjadi
hospes intermediet pertama bagi Anisakis sp dan akan tertular ke tubuh kerapu

lumpur ( hospes intermediet 2) melalui jalur makanan.

Hasil studi isi lambung ikan kerapu lumpur mendukung infeksi Anisakis sp
melalui proses memakan jenis crustacea dan cepalopoda sehingga nilai prevalensi
paling tinggi mencapai 100% pada ikan kerapu lumpur. Nilai prevalensi 60-100%
seperti data yang diperoleh menunjukkan nilai yang tinggi yang dapat berpotensi
zoonosis. Menurut (Zubaidy 2010), bahwa tingkat prevalensi antara 41-100%
termasuk dalam kategori tinggi. Terdapatnya Anisakis sp pada tubuh ikan

menunjukkan kualitas ikan yang buruk.

Menurut (Polimeno, L 2010) menyebutkan bahwa keberadaan larva
Anisakis sp dalam tubuh ikan maka kualitas daging ikan tersebut buruk dan dapat
menyebabkan kemunculan reaksi alergi pada manusia setelah mengkonsumsi ikan
tersebut. Anisakis sp dapat menginfeksi manusia (Anisakiasis) melalui mekanisme
memakan ikan yang kurang masak, karena masih bisa bertahan hidup pada suhu
<70° C dan disimpan pada temperatur >-20°C (Acha, B 2003). Resiko zoonosis
dapat terjadi tidak hanya dengan megkonsumsi ikan yang kurang matang, tetapi
juga pada saat kontak langsung dengan ikan pada proses preparasi sebelum diolah.
Resiko zoonosis terhadap manusia diungkapkan bahwa parasit biasanya masuk ke
tubuh manusia adalah larva stadium ketiga yang masuk bersama ikan yang
dimakan (Miyazaki | 1991). Dalam tubuh manusia larva akan hidup dan pada
umumnya tetap sebagai larva stadium ketiga, larva tersebut menembus jaringan
mukosa usus berdasarkan penyebabnya, kasus infeksi pada umumnya tidak
menunjukkan gejala tetapi kadang-kadang larvanya bisa ditemukan ketika larva
hidup keluar melalui muntah atau dalam feses (Acha, B 2003). Masa inkubasi

Anisakiasis intestinal adalah 7 hari dan menunjukkan beberapa gejala antara lain
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rasa sakit pada perut bagian bawah, mual, muntah, demam, diare, dan adanya
darah dalam feses (Ortega, C 2000). Selanjutnya pada proses pencegahan agar
tidak mengkonsumsi ikan yang kurang matang, sebaiknya memakan ikan yang
matang seperti hasil penggorengan karena minyak goreng memiliki titik didih
200°C.

Banyaknya parasit Anisakis sp dalam tubuh ikan juga ditemukan pada ikan
selar bentong sebesar 85,7 % (Tamba, dkk 2012) yang menunjukkan bahwa

cacing Anisakis sp menjadi parasit yang perlu diwaspadai.

Morfologi Anisakis sp stadium ketiga terdapat kutikula yang keras, tiga
bibir (satu dorsal dan dua bilobeal), gigi menonjol untuk melubangi terdapat pada
ventral mulut, lubang sekresi terdapat diantara bibir bilobeal, Anisakis sp
mempunyai lubang pencernaan yang sederhana (esophagus, ventriculus, intestine)

panjang total Anisakis sp 10-29 mm.

Gambar 2. Morfologi Anisakis sp. larva stadium 3; A. bagian kepala dengan
booring tooth(1); B. bagian esophagus(2), ventrikulus(3), intestine(4); C. Bagian
ekor anal opening(5), ekor(6) (Arifudin S, N 2017).
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh tentang uji keberadaan cacing
Anisakis sp pada ikan tongkol dan ikan kerapu lumpur dapat disimpulkan
bahwa prevalensi dari 50 sampel ikan tongkol yang diperiksa ditemukan
37 sampel (74%) positif terdapat cacing dan dari 30 sampel ikan kerapu
lumpur yang diperiksa ditemukan 30 sampel (100%) positif terdapat

cacing Anisakis sp.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti sendiri, lebih memperhatikan dan memahami tentang
penyebab dan akibat dari berbagai macam penyakit zoonosis yang sangat
berpengaruh bagi kesehatan.

2. Bagi masyarakat diharapkan agar ikan yang dikonsumsi sebaiknya organ
ikan dikeluarkan dan dicuci bersih serta dimasak sampai matang secara
sempurna agar cacing Anisakis sp yang terdapat pada ikan dapat mati .
Menghindari memakan ikan mentah atau setengah matang, diasamkan
maupun diasap/ dibakar agar tidak menjadi sumber penularan penyakit
Anisakiasis.

3. Bagi Institusi diharapkan dapat menjadi acuan dan rujukan agar dapat
diadakan penyuluhan kesehatan mengenai penyakit zoonosis.

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian

lanjutan tentang mendeteksi larva parasit Anisakis sp pada ikan lainnya.
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